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ANALISIS KEBUTUHAN AIR BERSIH DESA TOMPOBULU
KABUPATEN JENEPONTO

Muh. Akbar', Muhammad FahruF
' Prodi Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah, Makassar
? Prodi Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah, Makassar
Email, muhakbarnomba@amail.com , calluok9@gamail.com

ABSTRAK

Air adalah salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi kehidupan
umat manusia. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka
kebutuhan air juga semakin bertambah. Besamya kebutuhan air seringkali
tidak diiringi dengan ketersediaan aif yang memadai. Keterbatasan air baku
baik air permukaan, air hujan maupun air tanaki disebabkan oleh kurangnya
pembangunan di bidang_stimber daya air baik pada sumber air maupun
daya air yang terkandung di dalamnya. Selain \ dari kurangnya
pembangunan sumber ‘daya ait juga  disebabkan karena masalah
perubahan tata guna lahan, Yeng tinggi serta kurarignya kesadaran dalam
mempertimbangkan kelestiaian lirgkungan dan ekosisiém air yang.ada di
sekitarnya: Penelitian ini menggqunakan analisis penaolahan data dengan 3
metode vaitu: Ariimatik, Geometrik, Least Square. Berdasarkan hasil
penelitian didapai dari metode Aritmatik (koefisien koreiasi) = 0 619
(standar devisiasi)= 28,228, metode Geometrik (koefisien korelasi) = 0,624
(standar devisiasi)= 31,518, mefode Least square (koefisien korelasi) =
0,619(standar :Eewmasi)—- 522,202.

Kata kunci: Debit kebutuhan air bersih, prediksi total kebutuhan air bersih

ABSTRACT

Water is oné of thebasic needs that are very important for humnan life. As
the population increasas, e demand for water also increasss. The amount
of water demand is nﬂen noi accompanied by the availablity of adequate
water. The limitations' of raw water, both suiface water: rain water and
ground water, are caused Dy the lack of developmerit in the field of water
resources, both in water sources and the water resources contained therein.
Apart from the lack of development of waler resources, it is also caused by
the problem of high land use change and lack of awareness in considering
environmental sustainability and the surrounding water ecosystem. This
study uses data processing analysis with 3 methods, namely: Arithmetic,
Geometric, Least Square. Based on the research results obtained from the
Arithmetic method (correlation coefficient) = 0.619 (standard deviation) =
28.228, Geometric method (correlation coefficient) = 0.624 (standard
deviation) = 31.818, Least square method (correlation coefficient) = 0.619
(standard deviation) = 522.202.

Keywords: Discharge of clean water needs, prediction of total clean water
demand
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Air adalah salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi
kehidupan umat manusia. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,

maka kebutuhan air juga semakin bertambah. Besarnya kebutuhan air

seringkali tidak diiringi dengan ketersediaan air yang memadai.
Keterbatasan air baku bz

maupun kontinuitas
dilayani.

Analisis yang kami lakukan berlokasi di Desa Tompobulu Kabupaten
Jeneponto yang mana dilalui 2 aliran sungai tapi sungai kecil yang

digunakan sebagai sumber air ingasi oleh masyarakat untuk mengairi areal




persawahan yang ada di wilayah desa Tompobulu pada musim hujan maka
ingasi yang digunakan hanya cukup untuk musim hujan saja itupun
terkadang juga tidak merata sehingga boleh dikatakan masih sangat susah.

Untuk keperluan bagi masyarakat desa Tompobulu sudah
menggunakan sarana perpipaan yang bersumber dari 11 titik berasal dari
pengungan dan menggunakan bak penampungan air sebanyak 24 unit

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
dapat diambil, adalah :




1. Bagaimana menghitung debit kebutuhan air bersin Desa Tompobulu,
Kabupaten Jenenponto?

2. Seberapa besar prediksi total kebutuhan air bersih Desa Tompobulu,
Kabupaten Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian

. Menggunakan metode prc

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman
tentang kebutuhan dan ketersediaan air bersih.




E. Batasan Masalah
Batasan masalaah dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah :
1. Penelitian ini dilakukan di Desa Tompobulu, Kabupaten Jeneponto.
2. Penelitian ini hanya menganalisis kebutuhan air Desa Tompobulu,
Kabupaten Jeneponto.
3. Tidak menguji kualitas air.

4. Tidak menghitung perbandingan @antara kebutuhan air dengan

ketersediaan air

tujuan
~ o S
makalah ini disusun seb
\ ///’/&‘/“Uw
Bab | Pend 4/!/9; -‘p\\.
\ PN

yang digunakan | sebags melakukan
penelitian tentang analisis kebutuhan air bersih di Desa Tompobulu
Kabupaten Jeneponto.

Bab Il Metode Penelitian : Metode penelitian mencakup lokasi dan waktu

survei, jenis survei dan sumber data, variabel penelitian, metode




pengumpulan data, metode analisis data, prosedur penelitian, dan
penjelasan bagan alir penelitian.

Bab IV Analisis dan Pembahasan : Berisi tentang data hasil, analisis data
yang mencakup tentang proyeksi penduduk, analisis kebutuhan air bersih
serta pembahasan.

Bab V Penutup : Kesimpulan dan saran




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Umum

1. Definisi Air

a. Definisi Air Baku

Air baku adalah air yang /"r bahan baku atau pokok untuk

diolah menjadi air bersih sehi jinum atau dikonsumsi.

2. Sumber - sumber Air Bersih

Berikut adalah sumber-sumber air yang dapat digunakan
sebagai sumber air baku untuk pengolahan air bersih (Tjutju susana, 2003)




a. Air Hujan (Stromwater)

Penggunaan sumber air bersih dari stromwater biasanya
dilakukan di daerah dimana air tanah kurang atau tidak tersedia, atau
walaupun tersedia akan tetapi tidak layak untuk di gunakan. Air hujan yang

akan dimanfaatkan biasanya ditampung dari atap rumah, dalam tong atau

bak air dikarenakan banyak mengandung kotoran seperti debu, gas,

Air permukaan yang biasa digunakan sebagai sumber air bersih:
1) Air Sungai
2) Air Waduk

3) Air Danau atau rawa




Air permukaan umumnya telah terkontaminasi zat beracun yang
harus diolah teriebih dahulu sebelum dapat digunakan oleh masyarakat
umum.

c. Air Tanah

Air tanah adalah air yang berada dalam di dalam permukaan

tanah atau batuan di bawah permukaan tanah. Air tanah memiliki tingkat

=1 in

daripada air tanah dangkal (Kumalasari, Satoto, 2011)
3) Mata Air




Mata air adalah air tanah yang dengan sendirinya mencapai
permukaan bumi. Ini berarti bahwa mata air yang berasal dari bawah tanah
sebagian besar tidak terpengaruh oleh musim.

3. Pemanfaatan Air Bersih
Air dipergunakan untuk berbagai keperluan terutama untuk

menjamin kelangsungan hidup manusia, dalam hal ini yang dimaksud

; e ‘1'4’ \\\ t“,t // r * ';?
|\ D \\”\M/-o =

lingkungan dengan kualitas yang memenuhi standar yang beriaku.

Tiap Negara di dunia menetapkan standar kualitas air bersih ini
berbeda seperti di Indonesia yang telah ditetapkan peraturan menteri
kesehatan (Menkes, 1975)
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Persyaratan Fisik; air tidak boleh diwarnai, berasa, berbau, dan jernih.
Persyaratan Kimia; tidak mengandung racun dan tidak mengandung
mineral atau bahan kimia yang melebihi batas yang ditentukan.

Persyaratan Mikrobiologis; bebas dari bakter yang dapat meyebabkan

penyakit
Persyaratan Radioaktif
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B. Landasan Teori

1. Standar Kebutuhan Air

Menurut (Kodoatie, Robert J, Roestam, Sjarief, 2008) kebutuhan
air (water requiments) merupakan kebutuhan air yang digunakan untuk
menunjang segala kegiatan manusia, meliputi air bersih Domestik dan non
Domestik, air irigasi baik pertanian maupun perikanan dan air untuk

pengelontoran kota.

T i |

S W \\‘ﬂ\'xj' iy,

1
7,

o~ :

N
\\\ R\
\ B o“"‘/ '
E §::~.. -

Qd = debit kebutuhan air domestik (liter / hari)
Sd = standar kebutuhan air domestik (liter / hari)

Y = jumlah penduduk (orang)
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Tabel 1. Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Kategori Kota

Faktor Harian .
Kategori kota| Jumiah pendudukl Maksimu | Jam | o ar9an
m Puncak
Metropolitan| _ >1.000.000 | 1.15-125 | 1.75-2,0 20%
Besar 500.000- | 445 455| 17520 20%
1000000 | 151, 752,
Sedang | 100.000-500.000| 1.15-1,25 | 1,75-2,0 20%
Kecl | 20.000-100.000 | 1,15-1.25 | 1,75 20%
Ik <20000 | 145125| 175 20%

Sumber : P.U Cipta Karya Untuk Pelita V

b. Kebutuhan Air Non Do
nfaatan knmEfs.iaL

mersil untuk

\\\“"h///

'\‘\\_X\“lul 'I//’

] ///l/ J‘*uwd \\\ ' k
' ”"ll\‘ ‘\\ . Q)
“‘."\

perkantoran,
Makawimbang,
Diamana :

Qn = debit kebutuhan air non domestik (liter / hari)

Qd = debit kebutuhan air domestik (liter / hari)
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Sn = standar kebutuhan air non domestik (%)
Tabel 2. Kebutuhan Air Bersih Non Domestik

Kategori kebutuhan Air (L/org/hr)
Tempat Ibadah 24-40
Rumah Sakit 2540
Kantor 60
Peternakan 40-400
Pasar / Pertokoan 5 Ifm2/hr

Sumber : P.U Cipta Karya Untuk Pelita V

¢c. Kehilangan Air

Kehilangan air b

e ™ e
\

(N

L,

(//lfltig\‘
-

\

N\

1’

2

d. Total Kebutuhan Air Bers
Adalah total kebutuhan air baik domestik maupun yang non

domestik dijumlahkan kehilangan air. Dengan menggunakan rumus
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sebagai berikut. (Anastasya Feby Makawimbang, Lambertus Tunadjaja,
Eveline M. Wuisan, 2017)

QL= Q8 F DN ¥ Q. .o s s s (8 )
Dimana :

Qt = debit kebutuhan air total (liter / hari)

Qd = debit kebutuhan air domestik (liter / hari)

ﬂ4
\“p\KAbS 4,

a tf"' \ ﬁ"'t f//
:7 \, \\.Kw‘y/ '// Q

o/r =
A" “___/__-
— ——

dan yang terendah akan digunakan sebagai metodenya. (Anggun Lylyanto,
2012)
Formula untuk mendapatkan nilai kolerasi sebagai berikut ;

¢ = MEXLY)-(3 Yiy(x x1) (5)
m(“}m ﬂ‘][x I‘.I:H'"'“". o e o e e e
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Dimana:
n = jangka waktu
Xi = jumiah penduduk tahun awal
Yi = jumiah tahun proyeksi

Rumus standar deviasi yang digunakan adalah;

— |1Bi¥i=yn)*)]
STD = M_E;.ﬁl_ ............................. e sl (6)

air minum dg

saat ini dan

1. Metode A
Metode abiia dala e an jumiah

perkembangan pendudut ang sal IAnya. Rumus umum

yang digunakan yaitu. (Anggun Lylyanto, 2012)

P = Pa ¥ Ka (Ta=T0)cvninamnianmsninm s adaaiigh (7)

Dimana:

Pn = Jumlah penduduk tahun ke-n
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Po = Jumiah penduduk tahun awal
Ka = Konstanta aritmatik

Tn = Tahun yang diproyeksi

To = Tahun awal

Ka =Pz Pillaes T s imsmmrmarsn s (8)

Ka =Konstanta aritmatl

Dimana :

P1 = Jumiah pend »

Dimana :

Pn = jumiah penduduk tahun ke-n

Pt = jumlah penduduk pada awal data

Po = jumlah penduduk pada akhir data
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n = jangka waktu
r = Rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk tahunan
t = jumiah tahun -1
3. Metode Least Square
Metode ini digunakan berdasarkan pertumbuhan rata-rata tahunan

dari penduduk. (Anggun Lylyanto, 2012). Rumus yang digunakan

Dimana :

s = standar deviasi
Xi = variabel independen X ( jumiah penduduk)
X = rata-rats jumiah penduduk

n = jumlah data
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2. Penyediaan Air Bersih

a. Sistem Distribusi Air Bersih

Menurut (Damanhuri, 1989), sistem distribusi adalah sistem
yang langsung berhubungan dengan konsumen, yang mempunyai fungsi
pokok mendistribusikan air yang telah memenuhi syarat ke seluruh daerah
pelayanan.

Dalam sistem distrib

di perhatikan antara lain.ada /

bersih
kualitas,

Permintaan

reservoir, pompa dan peralatan lainnya yang baik.
Jenis distribusi tergantung pada topografi sumber air dan lokasi

konsumen. Sistem irigasi untuk sistem distribusi air minum dapat di

kategorikan sebagai berikut:
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1) Cara Gravitasi

Gravitasi digunakan ketika elevasi sumber air cukup berbeda
dan elevasi area layanan untuk mempertahankan tekanan yang diperlukan.
Cara ini dinilai sangat ekonomis karena hanya memanfaatkan perbedaan
ketinggian tempat.
2) Cara Pemompaan

Dalam metode ini, pn kan untuk meningkatkan

air dari reservoir ke

tekanan yang diperlukan

konsumen. Sistem in

J _ «.é&;,
nsmi n..\‘

yang dapat bertahan.
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3. Penelitian yang Terdahulu

Dalam penelitian ini mengambil dan menggunakan metode
penelitian yang sudah ada sebelumnya sebagai bahan referensi yang
relevan digunakan dapat dilihat pada uraian narasi dibawah ini.

1. Berdasarkan dari jurnal yang ditulis oleh Anastasya Feby
Makawimbang, Lambertus Tanudjaja dan Eveline M. Wuisan yang berjudul

“ Perencanaan Sistem Penyediae

1 =

s

$

aritmatika dan re

Anggun Lylyanto yang berjudul * Analisis Penyediaan Air Bersih Babalan
Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah dengan hasil
penelitian sebagai berikut:
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a) Berdasarkan data curah hujan dipati mampu memenuhi kebutuhan air
selama 12 bulan kedepan, dan dibutuhkan luas atap 516 m / orang
dengan menggunakan bak penampung air hujan

b) Penampung air komunal yang berjumiah 10 buah mampu memenuhi
kebutuhan air untuk 123 penduduk Desa Babalan.

c) Dari segi biaya, bak kumunal air hujan lebih efektif dibanding bak

individu

........

Windows ynag merupakan program simulasi dari perkembangan waktu
dengan profil hidrolis dan perlakuan kualitas air besih dalam suatu jaringan
pipa distribusi maupun transmisi, yang didalamnya terdiri dari titik / node /

junction pipa, pompa, valve (accessories) dan reservoir baik ground




reservoir maupun elevated reservoir. Dari isi jurnal tersebut dapat ditarik
kesimpulan :

a) Perencanaan air bersih di ambil dari sektor domestik DPU Cipta Karya
di Kota Salatiga

b) Debit rencana yang akan disalurkan kewilayah studi sebesar 70 liter/dtk

dari reservoir Noborejo mampu memenuhi kebutuhan air bersih sampai

tahun 2021

4. Beragam bentuk aktivi

mencakup 2 Kecamatan dan lainnya perlu pengawasan karena status daya

dukung lingkungannya masih aman bersyarat




23

b) Hasil poin di atas juga djadikan sebagai referensi atau acuan untuk

menyusun tata ruang wilayah Pemerintah Kota Malang.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih dalam jangka waktu 4 bulan,

terdiri dari survey kegiatan, pengamb ata, analisis data dan seminar.

2. Lokasi penelitian

Penelitian ini di

< AS MUK,
/J\ 4?/}7.,

amatan Rumbia,

\
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Gambar 1. Peta Lokasi Kecamatan Rumbia

24
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian lapangan,
dimana semua diatur oleh peneliti dengan mengacu pada literatur yang
terkait dengan tujuan untuk memahami sebab dan akibat memalui analisis

data yang diperoleh dari lapangan dandnstansi yang terkait.

2. Sumber Data

iy i

i"‘"’" \\ "} bil
[ \ \\“\ L'I///é
\ NS IERNC~
\// \E S’// &,{/

—— \4"’ —
in teraiur iam i ana o
d .. E ya
; 0,,,, \\\ 3

(Qn),dan kehila

{Qd; Qn; Qa;
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D. Metode Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah awal dalam proses
penelitian mengumpulkan data dan mengolah data untuk menjawab
masalah. Penelitian ini menggunakan metode analisis data sebagai berikut;
1. Perhitungan jumiah penduduk.
Metode Aritmatik (Persamaan 7 dan 8)

Pn=Po+Ka(Tn=T

2. Menghitung kebutuhan air domestik (persamaan 1)
Qd =Y x Sd

3. Menghitungan kebutuhan total air bersih non domestik (persamaan 2)




Qn=QdxSn

4. Menghitung kehilangan air (persamaan 3)
Qa=(Qd+Qn)xra

5. Menghitung total kebutuhan air bersih (persamaan 4)

Qt=Qd+Qn+Qa

28
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E. Flow Chart Penelitian

Pengumpulan data
v

Data Pertumbuhan Penduduk 10
Tahun Terakhir

A

|

Gambar 3. Flow Chart Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian

1. Data Penduduk

Data jumlah penduduk Desa Tompobulu Kabupaten Jeneponto

selama 10 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

datang perlu diketahui terlebih dahulu jumlah penduduk saat ini dan

proyeksi penduduk kedepannya. Dalam perencanaan proyeksi jumiah
penduduk ini direncanakan sampai 10 tahun yang akan datang terhitung
mulai tahun 2021 sampai tahun 2030. Dan untuk perkiraan jumiah

30
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penduduk desa tompobulu di analisis menggunakan 3 metode yaitu metode
aritmatik, metode geometrik dan metode least square, untuk mendapatkan
keakuratan jumlah penduduk dipilih menggunakan standar deviasi yang
lebih kecil. Data jumlah penduduk yang didapat dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jeneponto dari tahun 2011 - 2020.

Tabel 4. Data Penduduk Desa Tompobulu 10 Tahun Terakhir
Jumlah Pertambahan

N\
Ny Y,

7
'

K, = 23,687 jiwa/tahun

Persentase pertambahan penduduk rata-rata pertahun (r) :

_ Jumlah % Pertambahan
- t

r
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12,607 %
5

Y =

r= 0,014%
Dengan bertolak dari data penduduk tahun 2011 menghitung
pertumbuhan penduduk dari tahun 2011-2020 dengan menggunakan
metode aritmatik, metode geometrik dan metode least square.

2.808.976

2014 1.679 4 6716 | 16 | 2.819.041
2015 1.683 = 8415 | 25 | 2832489
2016 1,686 5 10116 | 36 | 2.842.596
2017 1.688 7 11.816 | 49 | 2.849.344
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Lanjutan Tabel 5.
1 2 3 4 5 &
2018 1.689 8 13.512 64 2.852.721
2019 1.691 9 15.219 81 2.859.481
2020 1.881 10 18.810 100 | 3.538.161

Sumber : Hasil Perhitungan
Nilai Koefisen Korelasi Metode Aritmatik didapatkan menggunakan
formula di bawah ini :




Lanjutan Tabel 6.

1 2 3 4 5
2016 1.686 1.786 -100 10.067
2017 1.688 1.810 -122 14.884
2018 1.689 1.834 -145 20.928
2019 1.691 1.857 -166 27.667
2020 1.881 1.881 0 0

Jumlah 17.013 -732 85.427

Sumber : Hasil Perhitungan
Nilai Standar Deviasi

\
R\ by

‘/ \‘ ‘\A\‘A‘-'--n‘,’/
e K §o
™ X ?5:0'///

2023 3 1.952
2024 4 1.976
| 2025 5 1.999
2026 6 2.023
| 2027 7 2.047




Lanjutan Tabel 7
1 2 ¥
2028 8 2.070
2029 9 2.094
2030 10 2118

Sumber : Hasil Perhitungan

=it LA L
yitsblely

2200 PN

ZA A

Adapun rumus Metode Geometrik yang digunakan untuk

perhitungan proyeksi penduduk adalah :

—fFa ){ﬂn-ﬂl_
r—(ﬁ 1




— 18810
"= Tese 1

r=0,013

Pn=Pox(1+r)
Pn = 1.881 x (1 + 0,013)2021-2020

P, = 1.881 x (1 + 0,013)'

Pn=1.906

\\iiI:)M

T -v

5 1 (XL Yy — (EX) (EL,Y)
J [n. (2X,%) = (ZX)?(n) (EL, Y ) (EL, Y}
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o 10. (409,629) — (55)(74,386)
~ J[10.(385) — (55)2(10)(553,333)(74,386)7]

(4.097,291) — (4.091,205)
o=
J[3.850 — 3.205 x 5.533,325 — 5.533,210]

_ 6,068
"= 95,037
r=0,624
Tabel 9. Tabel Hasil Perhitu i Metode Geometrik
No Tahun Yn) (Yi-Ya)2
1 2011 / 0
2 2 339
. <
3 B /
5 \J
6
7
8
9 5 1
10 " \ )
Jum D) 006
Sumber : Has
\J
Nilai S 5 A gunakan
formula dibawah

JICEY = 7D
(n=1)

, _ /[(B2006)]

= Tdo-

Sh =




268,37
SD = 9
SD = 31,818
Tabel 10. Proyeksi Penduduk Tahun 2021-2030 Dengan Metode

Geometrik
Tahun Xi Pn
2021 1 1.906
2022 2 1.932
2023 1.958
2024 1.984
2025

2026

2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
Tahun

Gambar 5. Grafik Proyeksi Penduduk Metode Geometrik




39

Dari gambar 5. Grafik diatas dapat disimpulkan bahwa proyeksi
jumiah penduduk menggunakan metode Geomelrik meningkal seliap
tahunnya dari 1.906 jiwa ditahun proyeksi 2021 hingga mencapai 2.150 di
tahun 2030.

c. Metode Regresi Linier

Tabel 11. Uji Korelasi Metode Least Square

Tahun | Tahun ke (X) P‘“{'{,‘;““" X2 y?
2011 1 ; | 2782224
2012 2 2.795 584

2.808.976




Maka besarnya nilai a dan b dapat dihitung menggunakan rumus

diatas, yaitu :

7 _ZY.XX*— ¥X.EXY

T oYX —(XX)?

_ (17013 x 330]) — (0 x — 2.145)
- 10 x 330 — ( 0)?

5614290 - 0
T 330-0

_ 5.614.290

Ya=1.701

Nilai Koefisen Korelasi Metode Least Square didapatkan
menggunakan formula di bawah ini:
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. n(ZX:Yy) — (EY) (X))
JInCEx — (BXRMEHH @]

10(2.145) — (17.013) (0)
J[10(330) — (0)(10)(289.806.170)(289.442.169 )|

=1

21450

~ /[330x 364.001]

21450

- /[1.201.203:300}

_ 21450

"= 32.658
b 4
¥
@ A A <
Tabel 1

2
20 :
201
2014 3 | ; -
2015 ) 316
2016 °5 030 625
2017 0 3 025
2018 1 196 |
2019 _ A\ A 1134.756
2020 5.560.164 |
Jumlah 17013 x -12. .08B.257

Sumber : Hasil Perhitungan
Nilai Standar Deviasi Metode Least Square didapatkan

menggunakan formula di bawah ini:
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[[}:ﬂ—Y“}z]
(n—-1)

SD =

V[(22.088.257)?]

="

_ 4.699,815
- 9

S$D = 522,202

Tabel 13. Proyeksi Penduduk Tah
Tahun

2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
Tahun

Gambar 6. Grafik Proyeksi Metode Least Square




Dari gambar 6. Grafik diatas dapat disimpulkan bahwa proyeksi
jumiah penduduk menggunakan metode Geomelrik meningkat setiap
tahunnya dari 1,904 jiwa ditahun proyeksi 2021 hingga mencapai 2.111 di

~ tahun 2030.
Hasil perhitungan jumiah penduduk 3 Metode selengkapnya dapat

dilihat dalam tabel 14 berikut.

"V@,

1S

1——"’/
in *> UWI': \
V¥ A
wa'a\

435_ A<
w4

"’-‘-'——d'




—p—Aritmatik  —@—Geometrik —&— LEast Square

| 2200
2150
| 2100
2050
2000
84950
7900
T1850
1800
1750
2021 2022 2023 2024 24 026 2027 2028 2029 2030

B
-

Sumber : Hasil Pé

Hasil perhitungan Standar Deviasi pada tabel diatas menunjukkan
angka yang berbeda untuk ketiga proyeksi. Angka terkecil adalah hasil
proyeksi dengan Metode Aritmatik . Jadi dalam memperkirakan jumiah




penduduk Desa Tompo Bulu Kabupaten Jeneponto pada 10 tahun
mendatang digunakan melode Aritmatik.
Tabel 16. Pertumbuhan Penduduk Metode Aritmatik Yang Terpilih

Tahun Xi Pn
2021 1 1.805
2022 2 1.928
2023 3 1.952
2024 4 1.976
2025 1.099
- 2.023 1

///r V“‘uw 3 \\\\

d |
o B //m,ww\\ :

| 1 &
LE

0d (/n o

\ VMKAAN opn’

~ 24 x 3.600

Qd = 0,735 Ltr /dtk forang
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Tabel 17. Kebutuhan Air Domestik Desa Tompo Bulu

Qn, = 7 x 1.200

— Jumiah Kebutuhan Air Domestik
Penduduk | |jter/Hari/Orang | Liter/Detik/Orang
2021 1.905 57.140 0,661
2022 1.928 57.850 0,670
2023 1.952 58.560 0.678
2024 1.976 59.270 0,686
2025 1.999 59.980 0,694
2026 2.023 690 0,702
2027 2047 0,711
2028 2. 0,719
2029 0,727
2030 35
9 <
Sum 0
b. v
1) F
Den \’
. <
e
A G
Q
\J
Qn = AAN DF
Qn=

2) Fasilitas kesehatan (terdiri dari 1 Puskesmas, 5 Posyandu dan 1 Apotek
dengan jumiah total 24 paramedis)

On, = Jumlah Fasilitas x Kunsumsi air rata — rata
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Qn, = 7.200 Liter funit /hari

7.200
86.400

Qn, =
Qn, = 0,083 Liter/dtk

3) Fasilitas tempat Ibadah (terdiri dari 6 Mesjid dan 2 Musholah)

Qn, = Jumlah Fasilitas x Kunsumsi air rata —rata

Qn, = 6x3.000+2x 2000

Qn, = 0,455 Liter/dtk
Untuk mendapatkan keakuratan secara keseluruhan perhitungan
kebutuhan air non domestik menggunakan formula berikut dan selanjutmya

hasil dapat di lihat pada tabel 18.




Qn= QdxQn,
@n = 63.530 x 0,455
On = 289253 Ltr/Orang/Hari

28.925,3

Qn = 3¢ a00

Qn = 0,335 Ltr/dtkforang

Tabel 18. Kebutuhan Air Non Tompo Bulu

Jumiah

Non Domestik

1 2
2021 | 1. ¢
2022 A
2023 g
: :

20
20
2027
2028
2029

2030

Jum
Sumber - Hasil

Tahi Penduduk fhari

Ltr/dtk

6

0,301
05




§

P
[#4]
w2

Non Domestik (Qn)
o o
(¥

v
t,

I

yang diluangkan dalam tabel 19 dibawah.

{\§

.




Tabel 19. Kehilangan Air Desa Tompo Bulu

Non Kehilangan
Domestik .
Tahun Jumiah Penduduk Domestik Alr
Liter/dtk | Liter/dtk Liter/dtk
2021 1.905 0,661 0,301 0,144
2022 1.928 0,670 0,305 0,146
2023 1.952 0,678 0,309 0,148
2024 1.976 0,686 0,312 0,150
2025 1.999 694 0,316 0,152
2026 2.023 0,320 0,153
2027 2.047 324 0,155
2028 2. 0,157
2029 A 0,159
2030 D, 161
) / /)
Sum
0,

= 0 y

a (>

-'E ':],1 9 N

g‘ 0,15 e

z A

¥ 0,145

L)
0.14 \ .
2 As 2030

Pada Gambar 9. Diatas menunjukkan kehilangan air Desa
Tompobulu meningkat tidak terlalu signifikan setiap tahunnya.

d. Kebutuhan Total Air Bersih

Qt=Qd+@Qn+ Qa




Qt = 0,735+ 0,335+ 0,161

Qa = 1,231 Liter /dtk forang

Tabel 20. Total Kebutuhan Air Bersih Desa Tompo Bulu

Qhm = 1,538 Liter /dtk forang

1,538
~ 1000

Qhm = 0,0015 m*/ dtk forang

Tahun Pi"l:zlulztk Damissti Dﬂl:::nﬁﬁk Kahqha:gan K:r.!:u‘lt'ﬂn
Liter/dtk | Liter/dtk | Liter/dtk Liter/dtk

2021 1.905 0,661 0,301 0,144 1,107
2022 1.928 0,670 0,3 0,146 1421
2023 1.952 0,678 0,148 1,134
2024 1.976 0, 150 1,148
2025 1.999 1,162
2026 2.023 . 1,176
2027 2 189
2028 . Y

2

20 y
Sumber :

\”
e. Keb : -
Fa 1,25
\J 4,
Liter/orang/ rmula
sebagai berik v .
Qhm KAaaN DP
Qhm =
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f. Kebutuhan Air Jam Puncak

Fakior kebutuhan air harian maksimum yang digunakan adalah 1,75
Liter/dtk/orang. Dan untuk menentukan hasil maka digunakan formula
sebagai berikut:

Qm=175xQt
Qjm=1,75x 1,231

Qjm = 2,154 Liter /dtk/

Brse 2,154
™= To00
Qjm = S
| @
Tabel 21. d /) esa
3
Tah
2021
2022 2 XK
2023 o
2024 \ 0
2025 A {
2026 4
2027 X 1
2028 Z B 105
2029 2. ' 129
2030 2.118 1,231 1,538 2,154
Jumiah 11,687 14,609 20,452

Sumber : Hasil Perhitungan
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—+—Kebutuhan total —&—Harian Maksimum —» Jam Puncak

2,105 e
ﬁ A= _-ﬂ_’___*__._-—-—r_'_-_

Q 1,905 B

2

-E1?'E:~5

=

21,505 '—_.__.__.___.,._-——-I—‘.—_.—‘.
32

=3

£ 1,305

N

\\A\I'P,/I/

.‘/ \\“ AA\XU/ '//
* V7 S

%,
Vo £ Y,
0

EXU) Z4TRN

e, SN 9%

5 imeningkat setiap
tahunnya dimana didapatkan hasil 1,384 liter/dtk/orang pada tahun 2021
dan 1.538 liter/dtk/orang dengan total 14,609 liter/dtk/orang selama 10
tahun proyeksi 2021-2030.




Sedangkan pemakaian air terbesar dalam 24 jam atau kebutuhan air
jam puncak didapatkan hasil debit sebesar 1,937 liter/dtk/orang diawal
tahun proyeksi dan debit sebesar 2,154 liter/dtk diakhir tahun proyeksi
dimana menandakan bahwa kebutuhan air jam puncak terus meningkat tiap
tahunnya dengan jumlah total selama tahun proyeksi sebesar 20452
liter/dtk/orang.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kebutuhan air bersih Desa Tompobulu dihitung menggunakan 3
melode yailu metode aritmatik, geometrik dan least square. Hasil

analisis dari setiap metode yang digunakan memberikan nilai yang

(N}
\
‘\

perbandingan pada penelilian selanjutnya.
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2. Penulis mengharapkan penelitian selanjutnya agar menghitung debit
ketersedian air Desa Tompobulu Kabupaten Jeneponto unluk
mengetahui perbandingan antara kebutuhan air masyarakat dengan
ketersediaan air yang ada sampai tahun 2030
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